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ABSTRACT

The exclusivity of the da'wah and communication space can make a group
split into certain ideologies and ideologies. Differences in group paradigms cause
polarization in society. Maiyah Mocopat Syafaat has a position as a community
education space that takes itself from a certain ideology. Maiyah Mocopat Syafaat
Is a recitation that uses a Sufism approach and cultural arts in its da'wah method.
The intercession of Maiyah Mocopat as an egalitarian and simple public space
was attended by various heterogeneous groups.

Maiyah Mocopat Syafaat uses a cultural approach in conveying religious
messages. Maiyah Mocopat Syafaat presented Kiai Kanjeng's Gamelan
performance in his activities. Maiyah Mocopat Syafaat uses the “Sinau Bareng”
process (shared discussion) as a pedagogical pattern that is carried out. The
Maiyah Mocopat Syafaat intercession council contains universal prophetic
treatises (Prophets). The prophetic message has principles, namely humanizing
humans (humanization), interaction (liberation), and divinity (transcendental).

This study used descriptive qualitative method. The subject of this
research is the assembly of Maiyah Mocopat Syafaat Yogyakarta. Data collection
methods in this study were observation, interviews, and literature study. The
results of this study indicate that the Maiyah Mocopat Syafaat assembly is an
Islamic da'wah activity that conveys prophetic messages. Maiyah Mocopat
Syafaat as an assembly that humanizes humans (humanist message) by accepting
anyone who is present in the assembly. Individual sovereignty and independence
as the implementation of the message of liberation in Maiyah Mocopat Syafaat.
The only goal of Maiyah Mocopat Syafaat is to return to God as a divine process
(transcendental message).

Keywords: Message, Prophetic Communication, Maiyah Mocopat Syafaat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ruang dakwah dan komunikasi masyarakat yang terpolarisasi
menimbulkan ekslusivitas dalam suatu kegiatan. Eksklusivitas terjadi baik
secara alamiah dengan munculnya identitas dari suatu ruang dakwah dan
komunikasi atau berasal dari konstruksi aturan-aturan bersama yang telah
disepakati secara kolektif. Walaupun ekslusivitas merupakan fenomena yang
tidak dinyatakan secara tegas, akan tetapi menjadi entitas yang nyata dalam
relasi sosial yang berlaku di masyarakat. Permasalahan yang timbul adalah
ketika suatu kelompok terpolarisasi pada fanatisme kebenaran dan
menegasikan apapun selain dari kelompoknya. Aliran atau faham yang
merasa paling benar membahayakan kehidupan berbangsa dan bernegara
(https://umk.ac.id/informasi/berita/2866-hindari-kelompok-yang-merasa-
paling-benar).

Pesan kebaikan yang disampaikan dalam ruang dakwah dapat menjaga

keutuhuhan masyarakat. Maka penyampaian pesan-pesan yang mengandung
kebencian dan provokatif sangat riskan terhadap tatanan kehidupan sosial.
Pandangan demikian disampaikan oleh pengamat sosiologi dari Universitas
Nahdlatul Ulama yang menjelaskan, pernyataan provokatif yang bermuatan
kebencian terhadap latar belakang setiap individu seperti ras, suku, golongan,
dan agama merupakan faktor yang memicu adanya aksi terorisme. Ujaran
kebencian tidak hanya berpengaruh terhadap satu individu dengan individu
lainya, akan tetapi berdampak besar kepada masyarakat luas.
(https://nasional.kompas.com/read/2016/02/29/22401681/Kelompok.Intoleran
.Dinilai.Jadi.Pemicu.Terbesar.Radikalisme.di.Indonesia).

Majelis yang bebas, egaliter, dan memberikan pesan-pesan kebaikan
universal memiliki fungsi penting untuk menjaga syiar Islam yang tidak

terakomodasi dan dibatasi oleh majelis yang ekslusif. Kebebasan dalam suatu
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majelis membuka peluang untuk dihadiri oleh siapapun dengan berbagai latar
belakang apapun tanpa syarat yang terstruktur. Kebebasan majelis membuka
memungkinkan untuk memberikan dakwah dan komunikasi masyarakat lebih
menyeluruh dan dapat menjangkau berbagai kalangan yang berada di
masyarakat. Peran majelis yang ugahari dan egaliter membuat majelis
menciptakan suasana yang yang lebih intim tanpa ada batas strata yang
membedakan satu sama lain.

Maiyah Mocopat Syafaat merupakan majelis Maiyah yang berada di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Maiyah Mocopat Syafaat bermula pada 17 Juni
1999. Kegiatan Maiyah Mocopat Syafaat dilaksanakan satu bulan sekali
setiap tanggal 17 kalender masehi. Acara di Maiyah Mocopat Syafaat
dilangsungkan pada malam hari hingga waktu dini hari. Maiyah Mocopat
Syafaat terbuka bagi siapapun tanpa memandang strata maupun kasta sosial.
Maiyah Mocopat Syafaat identik dengan forum interaksi masyarakat yang
heterogen untuk berdiskusi dalam keilmuan dan syiar agama Islam yang
disampaikan dengan harmonis, menyenangkan, dan transendental.

Maiyah berposisi sebagai kegiatan alternatif sosial budaya. Peran
Maiyah turut memperkaya pembelajaran komunitas Islam di Indonesia.
Maiyah dapat dilihat sebagai wadah produksi, reproduksi, dan dekonstruksi
pengetahuan (Pratama, 2020). Keistimewaan Maiyah lainnya adalah dalam
pola-pola keagamaan. Bagi kebanyakan orang, Maiyah adalah cara unik
untuk belajar hidup dalam perbedaan. Keunikan tersebut terlihat pada
beberapa atribut yang melekat padanya, antara lain bagaimana
menginternalisasi nilai atau pendekatan, dan metode yang digunakan
(Ahmadi, 2017: 188).

Maiyah menggunakan model baru dalam pengajian Islam yang tidak
hanya sebatas ceramah atau hanya sesi tanya jawab akan tetapi peluang dialog
yang multiarah (Aziz Muzayin, dkk (2019: 179). Emha dan grup musik Kiai
Kanjeng dalam kegiatan Maiyah menggunakan konsep kegiatan yang
berbentuk “Sinau Bareng” yang bermakna “belajar bersama”. Model Sinau

Bareng menjadi pola pedagogi secara komunal, yang membuka kemungkinan



bagi setiap individu untuk berkomunikasi dalam posisi sebagai guru atau
sebaliknya sebagai murid. Keterbukaan tersebut membuat Maiyah menjadi
ruang publik yang bebas untuk menyampaikan gagasan dan pemikiran. Setiap
individu berkesempatan untuk memberikan pesan, pertanyaan, mengisi acara,
menampilkan karya dan berbagai ekspresi seni-budaya. Maiyah berlangsung
selama 5-8 jam. Di dalam kebersamaan Maiyah dipandu olen Emha yang
disertai dengan penampilan dari grup musik Kiai Kanjeng. Kiai Kanjeng
tidak hanya sebagai instrumen musik, akan tetapi berperan penting dalam
artikulasi pendalaman diskusi lintas keilmuan yang estetis dan kontekstual
(Pratama, 2017)

Komunikasi yang berlangsung di Maiyah bersifat dinamis. Emha
dalam dakwahnya tidak berposisi secara mutlak sebagai penyampai pesan,
akan tetapi berperan juga sebagai penerima pesan. Proses interaksi dengan
konsep seperti ini, memunculkan percakapan dengan spontan, keakraban, dan
guyonan (Rio Febriannur Rachman, 2018). Kegiatan yang berlangsung di
Maiyah mempunyai gaya karakter yang khas yang menjadi kearifan tersendiri
yang telah dibangun secara kolektif oleh berbagai elemen dalam Maiyah.

Kegiatan Emha dan Kiai Kanjeng meliputi berbagai macam konteks
mulai dari pendidikan, politik, budaya, spiritual, keagamaan, problem solving,
dan sebagainya (As’ari 2018: 198-199). Emha dan Kiai Kanjeng dalam
kesatuan Maiyah sendiri telah melakukan gerakan di berbagai daerah dan di
berbagai tempat untuk berkomunikasi dengan masyarakat, menyampaikan
nilai kebaikan, dan kegembiraan. Emha dan Kiai Kanjeng bertemu langsung
dengan masyarakat di desa, di kampung, di jalan raya, di alun-alun dan di
seluruh Indonesia untuk berkomunikasi dalam dialog bersama mengenai nilai
kehidupan dan kegembiraan (Indrawan dkk, 2016: 177). Melalui interaksi
sosial, Maiyah menyampaikan pesan kebaikan. Maiyah sebagai wadah
komunikasi telah menjalin berbagai masyarakat untuk menjaga kesatuan
dalam perbedaan.

Kegiatan Maiyah Mocopat Syafaat berlangsung sekitar rentang waktu

pukul 20.00 hingga 03.00 WIB. Yogyakarta yang notabene sebagai kota



budaya juga dikenal sebagai kota pelajar. Kondisi sosio-geografis tersebut
berpengaruh dan menjadi ciri tersendiri bagi maiyahan (kegiatan Maiyah)
yang berada di Yogyakarta. Ni’mah dan Ichsan (2018: 225) Mocopat Syafaat
Yogyakarta banyak dihadiri oleh kaum intelektual Mahasiswa. Maiyah
Mocopat Syafaat dihadiri kalangan generasi milenial di Yogyakarta karena
komunikasi di Mocopat Syafaat berlangsung dua arah antara narasumber dan
jamaah yang membuat mereka merasa nyaman (Najib & Habibullah, 2020).
Dengan hal ini Mocopat Syafaat memiliki sosio-kultur tersendiri dari segi
epistemologi maupaun iklim komunikasi sesuai dengan konteks kota budaya
Yogyakarta dan jamaah yang sebagian besar adalah Mahasiswa. Dalam
diskusi, narasumber Maiyah Mocopat Syafaat terdiri dari berbagai lintas
diskursus yang beragam; seperti akademisi, seniman, agamawan, sastrawan,
politikus, dan terbuka bagi siapapun untuk menjadi narasumber.

Acara di Maiyah Mocopat Syafaat dimulai dengan tadarus ayat suci
Al-Quran, wirid, selawat kepada Rasulullah Muhammad Saw, dan doa-doa.
Maiyah Mocopat Syafaat berlangsung dengan penyampaian narasumber,
tanya-jawab, dan penampilan seni-kebudayaan. Berbagai penampilan
dilakukan dengan dinamis tanpa batasan yang rigid ataupun jadwal yang
baku. Dialog yang berlangsung dalam diskusi Maiyah Mocopat Syafaat
menggunakan pola komunikasi yang interaktif. Audiens diperbolehkan tanya-
jawab, menyanggah, mengkritisi, dan juga membenarkan argumentasi. Inti
dari kegiatan Maiyah Mocopat Syafaat adalah penyampaian gagasan dalam
diskusi (Yuantomoputra & Damanik, 2021).

Maiyah Mocopat Syafaat sebagai majelis ilmu dan ruang publik,
merupakan kegiatan koletktif yang saling berinteraksi dan menyampaikan
pesan. Penyampaian pesan dalam Maiyah terbuka bebas untuk siapapun, baik
narasumber maupun jamaah. Pesan-pesan di Maiyah Mocopat Syafaat
bermacam-macam sudut pandang maupun tema pembahasan. Keterbukaan
dan kebebasan dalam sistem majelis, mempermudah komunikasi yang
terbuka antar sesama, dengan hal tersebut Maiyah memproduksi pesan-pesan

multi perspektif dan pesan-pesan yang bersifat heterogen. Komunikasi yang



sederhana di Mocopat Syafaat turut serta dalam mendekonstruksi nilai,
memudar masalah kehidupan, menemukan alternatif, dan mendulang berbagai
hikmah.

Manusia merupakan mahluk sosial yang melakukan komunikasi untuk
saling bertukar pesan dalam mencapai tujuan. Berelson & Steiner
mendefinisikan bahwa komunikasi adalah suatu proses penyampaian
informasi, gagasan, emosi, keahlian, dan lain-lain melalui penggunaan
simbol-simbol seperti kata-kata, gambar, angka-angka dan lain-lain
(Rayudaswati, 2010: 8). Menurut Habermas, komunikasi merupakan aspek
yang terpenting, dengan komunikasi individu dapat mendapatkan keabsahan
apa yang disampaikan. Melalui komunikasi manusia dapat melakukan
perubahan dalam struktur kehidupan dunia (Lechte, 2001: 286-287).

Maiyah Mocopat Syafaat telah menciptakan pola interkasi bagi
versinya sendiri. Konstruksi model tersebut dijalankan oleh seluruh Jamaah
Maiyah yang ikut menghadiri majelis tersebut. Komunikasi yang terbentuk
dalam majelis maiyah terinternalisasi dalam menyampaikan pesan-pesan
kepada komunikan. Sosiokultur Maiyah Mocopat Syafaat dapat dilihat
sebagai interaksi antar manusia yang menciptkan lingkungan kehidupan
sosial model baru dalam sebuah majelis.

Maiyah Mocopat Syafaat mengandung berbagai pesan-pesan universal
kenabian. Pesan-pesan yang tersampaikan dalam Maiyah Mocopat Syafaat
termanifestasi dalam berbagai tata kelola komunikasi dan tradisi kebudayaan
yang dikomunikasikan dalam kegiatan. Pesan kebaikan universal merupakan
ikhtiar untuk mengikuti sikap teladan kenabian dari Nabi Muhammad Saw.
Profetik seperti yang disampaikan oleh Kuntowijoyo (2006: 93) Umat
terbaik, aktivisme sejarah, kesadaran, dan etika profetik. Meneladani
perjuangan dari Nabi Muhammad Saw secara konsepsi disebut dengan etika
profetik.

Etika profetik beracuan pada argumentasi bahwa, pengalaman religius
seharusnya menjadi dasar keterlibatan dalam aktivisme sejarah. Seseorang

yang telah bertauhid selaras dengan perjuangan dalam menata kehidupan



sosial. Maka dari itu seorang yang telah mengalami derajat spiritual tidak
hanya berhenti dan berpuas diri dengan pencapaianya, akan tetapi nilai
spiritual yang telah diperoleh menjadi dorongan untuk melakukan gerakan
yang bermanfaat (Rifai, 2009).

Sejatinya manusia adalah saling membutuhkan maka dari itu perlu
ditumbuhkan kesetiaan. Pembebasan melalui etika profetik melandasi
kehidupan berdasarkan nilai ilahiah/qouliyah. Sosio-etika dalam misi profetik
secara realitas bertransformasi dalam semangat pembebasan dari belenggu
kebodohan, keterbelakangan, kemiskinan, nafsu keserakahan dan nafsu
kekuasaan menuju pengakuan norma mutlak atas akal manusia dan menuju
kebersamaan dengan Tuhan (Hayati & Supena, 2019). Memanusiakan
manusia, menghilangkan kemelekatan matrealisme, kekerasan dan kebencian
dalam diri manusia (Kuntowijoyo, 2001: 364-365).

Pandangan ontologis Emha mengenai dasar realitas bersifat
esensialistik sekaligus bernilai perennialistik. Emha memaknai realitas paling
dasar sebagai suatu kesejatian (Hadi, 2017). Melalui cara pandang tasawuf
Maiyah Mocopat Syafaat menggunakan Alquran dan Hadis untuk
mempelajari berbagai fenomena dan mencari berbagai hikmah. Aktualisasi
semangat profetik dalam komunikasi secara spesifik dilakukan melalui
penggalian nash (Al-Quran dan hadist) yang berkaitan dengan etika
komunikasi (A’yunni, 2018: 300). Etika Maiyah Mocopat Syafaat dalam
menyampaikan pesan komunikasi profetik menggunakan hikmah kebaikan
yang berdasarkan pada Al-Quran dan Hadis.

Teladan komunikasi Rasulullah Saw diaktulisasikan sesuai dengan
perubahan zaman. Dalam dunia yang mana manusia terjajah oleh tekhnologi
dan komunkasi modern, komunikasi profetik menjadi konsep alternatif untuk
memberikan pencerahan dan memerdekakan manusia dari perbudakan. Upaya
komunikasi profetik dapat dilakukan dengan menaruh harapan di masa depan
melalui motivasi, sikap, dan suasana hati (Syahputra, 2017: 97-98).

Maiyah Mocopat Syafaat dalam menyelenggarakan kegiatan sejalan

dengan aktualisasi komunikasi profetik Rasulullah Saw yang diterapkan



sesuai dengan konteks zaman modern dewasa ini. Menurut Mustofa, (2016:
30) pada kegiatan Maiyah Mocopat Syafaat, Emha memberikan pesan-pesan
moral, memberikan nasehat-nasehat arif keagamaan kepada para jamaah agar
memiliki cara pandang yang baru, semangat hidup yang baru dan jiwa yang
tangguh dalam melihat, mengahadapi dan menjalani kehidupan dengan
bijaksana.

Penyampaian pesan komunikasi profetik merupakan implementasi
untuk menyampaikan pesan-pesan universal yang telah Nabi Muhammad
Saw ajarkan. Akhlak mulia dari Nabi Muhammad Saw tercermin dari sifat
terpuji dalam kepribadian Nabi. Kebersamaan dengan Allah dari Rasulullah
Saw, sesuai dengan intisari Maiyah Mocopat Syafaat sendiri menjadi langkah
interpetatif menjalani olah spiritual bagi seluruh jamaah yang mengikuti
maiyahan, untuk senantiasa belajar menjadi manusia yang manusiawi,
terbebas dari segala sistem yang menindas, dan hidup dalam tauhid beriman
kepada Tuhan.

Kegiataan Maiyah Mocopat Syafaat merupakan suatu majelis yang
menarik untuk diteliti. Maiyah Mocopat Syafaat ditinjau dari perspektif
komunikasi sebagai ruang dakwah dan komunikasi sosial yang
menyampaikan pesan-pesan kebaikan profetik kepada warga masyarakat luas.
Pesan-pesan universal profetik merupakan kegiatan yang transformastif
sebagai upaya untuk menjaga keindahan dan perdamaian ditengah kehidupan
sesuai dengan kapasitas dan wilayah dakwah dari masing-masing elemen
dalam satu kesatuan ke-bhineka-an. Berdasarkan latar belakang masalah,
maka dilaksanakan penelitian mengenai “Bagaimana Pesan Komunikasi
Profetik pada Majelis Maiyah™. Studi deskriptif kualitatif dilaksanakan di
Maiyah Mocopat Syafaat yang berada di Yogyakarta. Penelitian ini berfokus
pada pesan komunikasi profetik yang berlangsung di majelis Maiyah

Mocopat Syafaat.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
rumusan masalah dalam penclitan adalah “Bagaimana pesan komunikasi

profetik pada majelis Maiyah Mocopat Syafaat”.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pesan

komunikasi profetik pada majelis Maiyah Mocopat Syafaat Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini menjadi pengembangan baru dalam khazanah ilmu
komunikasi profetik. Perkembangan ilmu dapat menjadi sudut pandang
baru dalam penerapan ilmu komunikasi profetik. Pengembangan ilmu
komunikasi profetik dalam penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan
intelektual dan ilmu yang bermanfaat.
2. Manfaat Akademis
Penelitian ini menjadi sumbangsih akademik kepada Studi Iimu
Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial Humaniora UIN Sunan Kalijaga dan
terkhusunya dalam bidang ilmu komunikasi profetik.
3. Manfaat Praktis
Penelitian ini menjadi motivasi maupun ilmu yang diamalkan
sesuai dengan misi profetik dengan meneladani perjuangan Nabi
Muhammad Saw. Semoga ilmu yang dipelajari bermanfaat untuk diri

pribadi, kehidupan beragama, bermasyarakat, dan berbangsa.

E. Telaah Pustaka
Pertama, Jurnal yang ditulis oleh Mukoyimah dengan judul
Komunikasi Profetik Rasulullah dalam Membangun Ukhuwwah di Madinah
pada Islamic Comunication Journal 1AIN Pekalongan Vol 04, No. 2, Juli-

Desember 2019. Penelitian ini menjelaskan komunikasi profetik yang



dicontohkan oleh Rasulullah SAW sebagai uswatun hasanah dalam
membangun masyarakat (ukhuwah) di Madinah. Penelitian dilaksanakan
dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif, menggunakan metodologi

library research, dan pendekatan historis.

Hasil dari penelitian ini menjelaskan komunikasi profetik Rasulullah
dalam membangun masyarakat melalui metode yang tepat dalam
menciptakan ukhuwah di Madinah. Rasulullah berkomunikasi menyesuaikan
dengan komunikan (mad 'u), pesan dakwah disampaikan secara berulang, dan
dilakukan dengan jelas. Komunikasi Rasulullah membangun dengan baik

ukhuwah Islamiyah di kehidupan Madinah

Perbedaan penelitian dalam jurnal tersebut dengan penelitian yang
akan dilaksanakan oleh peneliti adalah metodologi yang dilakukan oleh
Mukoyimah menggunakan kualitatif library reseacrh dan pendekatan historis
melalui teks-teks hadis. Sedangkan penelitian oleh peneliti menggunakan
metode kualitatif deskriptif. Penelitian dari Mukoyimah menjelaskan
bagaimana proses komunikasi profetik dalam membangun masyarakat
Madinah, sedangkan penelitian oleh peneliti mendeskripsikan pesan
komunikasi profetik Maiyah Mocopat Syafaat. Persamaan antara penelitian
dari Mukoyimah dengan penilitian oleh peneliti adalah keduanya

menggunkan gagasan yang sama yaitu ilmu komunikasi profetik.

Kedua, jurnal yang ditulis oleh M. Ghozali Moenawar & Tata
Septayuda yang berjudul Komunikasi Profetik dan Pesan Dakwah dalam Film
“Habibie dan Ainun” Jurnal Komunikasi Vol. 9, No.2, April 2015. Penelitian
tersebut menjelaskan mengenai pesan dakwah yang disampaikan dalam

sebuah film.

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa dalam film Habibie dan
Ainun terdapat penyampaian pesan dakwah yang berfokus pada tema
membangun keluarga yang sakinah, mawadah, warahmah. Cara

berkomunikasi dengan pasangan melalui tekhnik percakapan, perasaan, kerja



keras, sabar, dan ikhlas untuk menciptakan keluarga yang harmonis. Pesan
dakwah dalam film “Habibie dan Ainun” ini, dilakukan dengan saling
membantu dan keterbukaan antar pasangan adalah pondasi utama dalam
membangun keluarga. Pesan dari film tersebut adalah kepercayaan,

pengetahuan, dan ketaatan dalam agama (Moenawar & Septayuda, 2015).

Perbedaan penelitian dari jurnal tersebut dengan penilitian yang akan
dilaksanakan oleh peneliti adalah subyek penelitian. Penelitian tersebut
memilih subyek Film “Habibie dan Ainun” sedangkan subyek peneliti adalah
Maiyah Mocopat Syafaat. Perbedaan selanjutnya adalah Ghozali dan Tata
menggunakan pendekatan dengan analisis wacana Van Dijk pada teks film
Habibie dan Ainun, sedangkan peneliti menggunakan metode deskriptif

kualitatif pendekatan analisis wacana kritis Norman Fairclough.

Penelitian tersebut menjelaskan bagaimana proses komunikasi
profetik dan pesan dakwah dalam film “Habibie dan Ainun”, sedangkan
peniliti menjelaskan bagaimana pesan komunikasi profetik pada majelis
Maiyah Mocopat Syafaat Yogyakarta. Sedangkan kesamaan penelitian dalam
jurnal tersebut dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah kesamaan
menggunakan metode penelitian yaitu menggunakan penelitian kualitatif.
Selanjutnya, keduanya sama-sama menggunakan gagasan ilmu yang sama

yaitu komunikasi profetik.

Ketiga, jurnal penelitian dari Yenrizal, Reza Aprianti, dan Zulva
hurin’in yang berjudul “Komunikasi Profetik dalam Mengajak Santri Non
Mukim Menghafal al-Quran (Studi Kasus di Pondok Pesantren al-Ittifagiah
Indralaya Ogan Ilir Sumatera Selatan)” Jurnal Studi Sosial dan Politik
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang Vol. 2, No. 2, Desember
2018.

Jurnal yang ditulis Yenrizal, Reza, dan Zulva menjelaskan bahwa
strategi komunikasi profetik yang dilakukan oleh guru untuk mengajak santri

non-mukim menghafal Al-Quran. Guru Pondok Pesantren memberikan
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motivasi manfaat dan keutaman Al-Quran di dunia dan akhirat melaui nasihat
baik. Sosialisasi dilakukan dengan mengapresiasi santri berprestasi untuk
meningkatkan motivasi. Komunikasi profetik guru dilandasi dengan
mengetahui karakter dan latar belakang para santri untuk menjadikan pesan-

pesan mudah tersampaikan.

Perbedaan penelitian dari jurnal tersebut dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti adalah subyek dari penelitian. Subyek penelitian
tersebut berada di Pondok Pesantren al-Ittifagiah Indralaya Ogan |Ilir
Sumatera Selatan sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan subyek
penelitian di Maiyah Mocopat Syafaat Yogyakarta. Selanjutnya, deskripsi
penelitian berbeda, penelitian tersebut menunjukkan proses komunikasi
profetik, penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah bagaimana pesan
komunikasi profetik. Persamaan penelitian terletak pada kesamaan
metodologi penelitian yatitu menggunakan jenis penelitian kualitatif.
Persamaan selanjutnya adalah menggunakan gagasan yang sama yaitu ilmu

komunikasi profetik.

Keempat, Tesis yang ditulis oleh Muh. Azizul Mustofa yang berjudul
Maiyah Mocopat Syafaat dalam Perspektif Bimbingan dan Konseling Islam.
Tesis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2017. Hasil dari
penelitian ini menjelaskan mengenai latar belakang Maiyah Mocopat Syafaat
yang terbentuk pada masa pergolakan politik nasional. Dalam keadaan
masyarakat yang tidak stabil. Keberadaan Maiyah Mocopat Syafaat
mengambil peranan penting dalam menjaga kondisi pskilogi masyarakat pada
masa tersebut. Ditinjau melalui perspektif bimbingan dan konseling Islam,
Maiyah Mocopat Syafaat mempunyai makna yangg terdiri dari humanisasi,

liberasi, dan transendensi.

Perbedaan dari penelitian ini adalah landasan berpikir dan teori yang
digunakan. Penelitian Mustofa menggunakan pendekatan perspektif

bimbingan dan konseling Islam, sedangkan penilitian yang dilakukan peniliti
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menggunakan komunikasi profetik. Perbedaan selanjutnya adalah fokus
penelitian dari Mustofa adalah mengenai kondisi sosial dan psikologi
masyarakat yang didasar pada teori konstruksi sosial Peter Berger dan
Luckhman untuk menjelaskan permasalahan dalam penelitian tersebut, selain
itu penelitian tersebut berfokus pada tema konseling, sedangkan penelitian
yang dilaksanakan oleh peneliti adalah pesan komunikasi profetik pada
Maiyah Mocopat Syafaat Yogyakarta.

Persamaan dari penilitan ini adalah metode yang digunakan yaitu
metode kualitatif. Selanjutnya adalah kesamaan lokasi penilitian. Penelitian
ini mempunyai kesamaan dalam makna perpektif bimbingan Islam dengan
core values dari penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti yaitu tentang

humanisasi, liberasi, dan transendensi.

Kelima, Tesis yang disusun oleh Witarko yang berjudul Pendidikan
Nilai-nilai Multikultural dalam Forum Maiyah Mocopat Syafaat di
Tamantirto Kasihan Bantul. Tesis Program Pascasarjana Fakultas IImu
Agama Islam Universitas Indonesia Yogyakarta tahun 2018. Hasil penelitian
Witarko menjelaskan mengenai forum perkumpalan Maiyah yang saling
berkomunikasi. Permasalahan yang didiskusikan dimotori oleh Emha Ainun
Nadjib untuk memberikan solusi dan berbagai alternatif. Dalam perkumpulan
tersebut mengandung implementasi nilai-nilai luhur. Nilai tersebut adalah
nilai kultural dalam majelis Maiyah Mocopat Syafaat yang berdampak positif

dan mempunyai pengaruh yang besar dalam kehidupan sehari-hari.

Perbedaan penelitian dalam tesis tersebut dengan penelitian oleh
peneliti adalah Witarko melaksanakan penelitian yang berfokus pada nilai
multikultural yang berada dalam forum Maiyah Mocopat Syafat Yogyakarta.
Sedangkan peneliti berfokus pada pesan komunikasi profetik pada majelis
Maiyah Mocopat Syafaat Yogyakarta. Persamaan dari penelitian oleh peneliti

adalah metode penelitian yaitu studi lapangan deskripsi kualitatif. Selanjutnya
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adalah lokasi penelitian yang sama vyaitu Maiyah Mocopat Syafaat
Yogyakarta.

Terakhir, skripsi yang disusun oleh Egi Adrice yang berjudul Nilai-
nilai Komunikasi Profetik dalam Media Genre Musik Tarling (Musik
Tradisional Indramayu). Skripsi prodi llmu Komunikasi Fakultas IImu Sosial
dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga tahun 2018. Hasil penelitian Egi dalam
skripsi ini adalah menjelaskan mengenai kebudayaan daerah yang berupa
musik tradisional Tarling. Musik tradisional tersebut di dalamnya terdapat
warisan budaya yang memuat pesan sesuai dengan nilai dari komunikasi
profetik. Musik Tarling memiliki pesan yang disampaikan tentang nilai
transendensi yaitu cinta dan kasih sayang, tentang liberasi yang menjunjung
martabat manusia, dan tentang humanisasi yang saling menghormati

mengasihi.

Perbedaan antara skripsi dari Egi Adrice dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan adalah subjek penelitian, dari Egi adalah anggota keluarga
pelajar dan mahasiswa Indramayu. Sedangkan subjek yang akan diulas oleh
oleh peneliti adalah Maiyah Mocopat Syafaat Yogyakarta. Objek penelitian
dari Egi adalah nilai-nilai komunikasi profetik melaui media musik Tarling,
sedangkan penelitian dilaksanakan oleh peneliti menggunakan objek pesan
komunikasi profetik pada majelis Maiyah Mocopat Syafaat Yogyakarta.
Lokasi penelitian berbeda, Egi melalakukan penelitian di komunitas keluarga
pelajar dan mahasiswa Indramayu, sedangkan penelitian yang dilaksanakan
oleh peneliti berlokasi di Maiyah Mocopat Syafaat, Tamantirto, Kasihan,
Bantul, Yogyakarta. Kesamaan penelitian, Egi dan peneliti keduanya sama-
sama menggunakan metode penelitian kualitatif. Selanjutnya, mempunyai

kesamaan dalam gagasan yaitu ilmu komunikasi profetik.
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F. Landasan Teori

1.

Komunikasi

Komunikasi berasal dari kata communis yang bermakna ‘membuat
kebersamaan’ atau ‘membangun kebersamaan antara dua orang atau
lebih’. akar kata communis adalah communico yang memilki arti
‘berbagi’. Berbagi dalam tinjauan komunikasi merupakan berbagai
pemahaman bersama dalam bertukar pesan (Soyomukti 2016: 61) West
dan Turner (2009: 5) komunikasi adalah proses sosial dimana individu-
individu menggunakan simbol untuk menciptakan dan menginterpretasi
makna dalam lingkungan mereka. Menurut Diana K. lvy dan Phil
Backlund, Komunikasi adalah proses yang terus berlangsung dan dinamis
menerima dan mengirim pesan dengan tujuan berbagi makna (Mulyana,
2009: 69). Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari seseorang
kepada orang lain dengan tujuan unuk saling mempengaruhi pengetahuan
atau perilaku seseorang (Cangara, 2016: 25). Pengaruh komunikasi dapat
mengubah bagaimana cara bepikir dan berperilaku seseorang melalui

proses penyampaian pesan yang mempunyai muatan makna.

Secara definitif, komunikasi dapat dijelaskan secara singkat
sebagai penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan melalui
media. Pesan disampaikan oleh komunikator kepada komunikan agar
terjadi persamaan persepsi antara keduanya. Pesan itu juga disampaikan
agar isi pesan atau informasi yang disampaikan oleh komunikator dapat
diserap oleh komunikan (Riyanto, Waryani & Makhfud, 2012: 21). Pesan
menjadi muatan substansi yang disampaikan oleh komunikan kepada
komunikator untuk memahami isi dari pesan. Pemahaman proses
pemberi dan penerima pesan bertujuan untuk menciptakan kesamaan

pandangan.

Komunikasi menurut Harold Laswell (Morrisan, 2010: 10) adalah
Who Says What In Which Channel To Whom With What Effect?” atau
Siapa Mengatakan Apa Dengan Saluran Apa Kepada Siapa Dengan
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Pengaruh Bagaimana? Dari definisi tersebut, penjelasan paradigma
Lasswell terdiri dari lima unsur komunikasi yaitu sebagai berikut:

o Komunikator (communicator, source, sender)

o Pesan (Message)

o Media (channel, media)

o Komunikan (communicant, communicatee, receiver, recipient)

o Efek (effect, impact, influence)

Berdasarkan paraadigma Lasswell, maka komunikasi adalah proses
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media
yang menimbulkan efek tertentu (Effendy, 2009:9). Efek sebagai alur
akhir yang merupakan pengaruh hasil dari kegiatan proses komunikasi
anatara komunikator dan komunikan. Secara liniear proses komunikasi

sedikitnya melibatkan empat elemen sebagai berikut:

a. Sumber/pengirim pesan/ komunikator yakni: seseorang atau
sekelompok orang atau suatu organisasi/institusi yang mengambil
inisiastif menyampaikan pesan.

b. Pesan, berupa lambang atau tanda sepeerti kata-kata tertulis atau
secara lisan, gambar, angka, gestur (gerakan).

c. Saluran, yakni  sesuatu  yang  dipakai  sebagai  alat
penyampaian/pengiriman pesan (misalnya telepon, radio, surat, surat
kabar, majalah, TV, gelombang udara dalam konteks komunikasi
secara tatap muka).

d. Penerima/komunikan, yakni seseorang atau sekelompok orang atau
organisasi/institusi yang dijadikan sasaran penerima pesan.

Selain keempat elemen dikenal dengan model S-M-C-R-E atau
Source-Message-Channel-Receiver, ada tiga 3 (tiga) elemen atau faktor
lainya yang juga penting dalam proses komunkasi, yakni:

1) Efek/akibat/dampak hasil yang terjadi pada pihak

penerima/komunikan.
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2) Umpan Dbalik/feedback, yakni tanggapan balik dari pihak
penerima/komunikan atas pesan yang diterima.

3) Gangguan/noise, yakni faktor-faktor fisik atau psikologis yang dapat
mengganggu atau menghambat kelancaran proses komunikasi
(Rayudaswati, 2010: 21-22).

Pesan

I[Imu Komunikasi tidak dapat dilepaskan dari pesan. Pesan
disampaikan oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan
medium tertentu (Zamroni, 2009: 224). Pesan adalah keseluruhan dari
penyampaian komunikator. Pesan di dalamnya memiliki inti pesan (tema)
yang berfungsi sebagai pengarah dalam mengubah sikap dan tingkah laku
komunikan (Widjaja, 2008: 14). Soyomukti mendefinisikan (2016: 62)
pesan adalah suatu hal yang bersifat abstrak (konseptual, ideologis, dan
idealistik). Pesan akan bertransformasi menjadi konkret ketika
disampikan  oleh  komunikator  kepada komunikan  melalui

simbol/lambang berupa bahasa.

Pesan vyaitu apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada
penerima pesan, merupakan seperangkat simbol verbal dan atau
nonverbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasan atau maksud sumber
tadi. Pesan mempunyai tiga komponen: makna, simbol yang digunakan
untuk menyampaikan makna, dan bentuk atau organisasi pesan
(Mulyana,  2007:70). Simbol disampaikan oleh komunkator dan
komunikan dalam bentuk verbal yaitu secara lisan dan non-verbal yang

berarti tidak menggunakan kata-kata.

Pesan terdiri dari kumpulan isyarat, pola, atau simbol yang sebagai
wujud perantara dalam komunikasi (Roudhonah, 2019: 107). Melalui
pesan, kebutuhan dan keinginan antar manusia dapat disampaikan atau
disalurkan kepada pihak lain. Pesan yang mempunyai berbagai penanda

menjadi tanda sarana yang digunakan ketika proses komunikasi.

16



Pesan mempunyai sifat yang terdapat pada pesan yang
disampaikan. Nurudin, (2016: 46) Pesan terdiri dari dua sifat, konotatif
(kiasan) dan denotatif (sebenarnya). Kedua sifat pesan tersebut
merupakan bagian berbeda dalam suatu tanda, akan tetapi berdefinisi
sama Yyaitu pesan. Dua sifat tersebut terdapat dalam berbagai realitas
komunikasi yang berlangsung pada kehidupan manusia. Pesan yang
disampaikan dalam sifat kiasan merupakan sifat pesan yang konotatif dan
pesan sebenarnya yang mempunyai karakteristik baku merupakan sebuah

pesan yang denotatif.
Komunikasi Profetik

IImu Sosial Profetik (ISP) sebagai ilmu integralistik, paradigma
ISP merupakan sebuah revolusi keilmuan terhadap keilmuan sekuler
yang mengagungkan rasio. Revolusi keilmuan ini sama halnya dengan
revolusi keilmuan yang dilakukan oleh ilmu-ilmu sosial Marxistis yang
mengkritik keilmuan barat yang dinilai sangat kapitalistik. Ilmu profetik
merupakan produk orang beriman untuk seluruh manusia, sedangkan
ilmu sekuler merupakan produk manusia untuk sebagian manusia. Hal ini
bukan berarti ilmu profetik akan menggeser kedudukan ilmu sosial yang
sudah ada dan berkembang saat ini. Namun, memang ada perbedaan
paradigma pengembangan keilmuan mengenai cara memproduksi dan
tujuannya (Syahputra, 2017: 76). llmu Sosial Profetik merupakan
paradigma baru yang berkembang dalam tradisi ilmu dalam Islam.
Dengan adanya ISP berperan secara langsung dalam kehidupan

bermasyarakat dan berbangsa (Kuntowijoyo: 2006, 92).

Pemikiran Kuntowijoyo hadir sebagai alternatif baru terhadap
perkembangan sumber ilmu pengetahuan. Kuntowijoyo memberikan
sumbangsih terhadap dunia keilmuan, bahwasanya wahyu dapat menjadi
sumber ilmu pengetuahan. Pandangan Kuntowijoyo ini menjadi cara

berpikir yang lebih meluas dan mendalam karena menggunakan
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empirisme, rasionalisme, dan wahyu sebagai sumber ilmu pengetahuan.
Wahyu sebagai firman Tuhan yang disampaikan melalui Nabi
Muhammad Saw merupakan risalah yang diberikan oleh Tuhan kepada

mahluk-Nya.

Profetik memadukan antra ilmu pengetahuan umum dengan ilmu
pengetahuan agama. Temuan integrasi dan interkoneksi antara science
dan agama merupakan aksiologi dari filsafat kenabian. Kuntowijoyo
(2006: 98) menyampaikan, pemaknaan terhadap filsafat kenabian dari
Islam adalah upaya menjaga keseimbangan terhadap dampak berlebihan

dari filsafat barat yaitu despiritualisasi dan dehumanisasi.

Magnus opus yang berjudul Reconstruction of Religion Thougt in
Islam, Sir Muhammad Igbal mengungkapkan kembali kata-kata seorang
sufi, bahwa Nabi (Prophet) Muhammad Saw telah sampai ke tempat
paling tinggi (dalam peristiwa Isra Miraj) yang menjadi dambaan ahli
mistik (sufi), tetapi ia memilih kembali ke dunia untuk menunaikan
tugas-tugas kerasulannya. Pengalaman keagamaan yang luar biasa itu
tidak mampu menggoda nabi untuk berhenti. Akan tetapi ia
menjadikanya sebagai  kekuatan psikologis untuk  mengubah
kemanusiaan. Dengan kata lain, pengalaman religius itu justru menjadi
dasar keterlibatanya dalam sejarah (Riyanto, & Mahfud, 2012: 59).
Keteladanan seorang nabi tersebut sebagai sunnah yang diistilahkan
sebagai etika profetik. Komunikasi dalam ranah profetik (komunikasi
profetik) merupakan penerapan profetik dalam kategori etis atau etika
(Riyanto, & Mahfud, 2012: 92)

Shofan (Keislaman, 2018) menjelaskan bahwa, prinsip profetik
yaitu mengutamakan integrasi, hal tersebut dikaitkan dengan landasan
Alqur’an dan Sunnah, sehingga tujuan baik duniawi maupun akhirat
tercapai. Secara definitif nilai profetik dapat dipahami sebagai esensi

yang melekat pada sesuatu yang sangat berguna bagi kehidupan manusia
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seperti halnya sifat seorang Nabi. Nilai profetik juga seperangkat teori
yang tidak hanya mendeskripsikan dan mentransformasikan gejala sosial,
dan tidak pula hanya mengubah suatu hal demi perubahan, namun lebih
dari itu, diharapkan dapat mengarahkan perubahan atas dasar cita-cita

etik dan profetik.

Landsasan berpikir profetik merupakan hikmah yang ditemukan

oleh Kuntowijoyo dalam Al-Qur’an surat Ali Imran ayat 110:

Kl e 5 Gy mally 5 el Gl s AT el i
(V0) o &L sy

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang

mungkar, dan beriman kepada Allah... ” (QS. Ali Imran: 110).

Terhadap wahyu yang termuat dalam surah Ali Imran ayat 110
tersebut, Kuntowijoyo menilai terdapat sejumlah terma filosofis, yaitu
“masyarakat utama” (khairu ummah), “kesadaran sejarah” (ukhrijat
linnas), “liberasi” (amar ma’ruf), “emansipasi” (nahy munkar), dan
“transendensi” (al-iman billah). Umat Islam sebagai khaiul ummah
ingin diletakkan Kuntowijoyo sebagai dasar bagi terbangunya optimisme
intelektual dan ilmu pengetahuan di kalangan ilmuan Islam (Syahputra,
2017: 83).

a. Humanisasi

Humanisasi bertujuan untuk memanusiakan manusia. Pada
kehidupan masyarakat industri, manusia terobjektivikasi di tengah
mesin politik dan mesin pasar. Perkembangan ilmu dan teknologi

membuat manusia mengalami reduksi yang dipandang secara parsial.
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Dehumanisasi telah menjadikan manusia abstrak tanpa wajah
kemanusiaan (Kuntowijoyo, 483-484).

Humanisasi secara bahasa merupakan penumbuhan rasa
perikemanusiaan. Sedangkan humanis bermakna orang Yyang
mendambakan dan memperjuangkan terwujudnya pergaulan hidup
yang lebih baik, berdasarkan asas perikemanusiaan; pengabdi
kepentingan sesama umat manusia (KBBI, 2016). Humanisasi
merupakan hubungan horisontal antara manusia dengan sesama
manusia lain (hablmumminnnas) dengan gagasan utama sebagai

amar ma’ruf mengajak kepada kebaikan.

Riyanto & Mahfud (2012: 73-74) humanisme teosentris
menggeser kedudukan dari humanisme antoposentirs. Perkembangan
humanisme teosentris untuk mengangakat kembali derajat
kemanusiaan. Manusia dikembalikan untuk memusatkan diri kepada
Tuhan. Proses tersebut diaktualisasikan dalam bentuk kepentingan
manusia (kemanusiaan). Perlunya humanisasi disebabkan oleh tiga
keadaan kronis, yaitu: dehumanisasi (objektivasi teknologis,
ekonomis, budaya, dan negara), agresivitas (agresivitas kolektif dan

kriminalitas), dan loneliness (privatisasi dan individuasi).

Kuntowijoyo (2001: 369) berpendapat, humanisme teosentris
merupakan integrasi antara keimanan dan perbuatan dalam kajian
sosial. .~ Iman = manusia ~ kepada ~ Tuhan = selaras  dengan
kebermanfaatannya dalam memberikan kebaikan dalam kehidupan.
Iman dibuktikan dengan melakukan perubahan yang bermanfaat
kepada kehidupan sekitar. Kegiatan kemanusiaan yang dilakukan
sebagai upaya menjaga keutuhan dan ketentraman dalam kehidupan

bersama.

Humanisasi dalam aktivitas sejarah untuk mengelola dan

menata kehidupan. Memanusiakan manusia antar satu sama lain
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dapat menjadi nilai peingkatan diri secara kolektif. Relasi horisontal
habumminannas yang terjalin dengan baik turut serta menciptakan

kondisi sosiologis yang harmonis.

Manusia dalam pengertian hakiki sebagai subjek dengan
dengan melenyapkan segala ketergantungan, kebendaan, kekerasan
dan kebencian. Manusia yang cenderung berbuat baik, menyukai
cinta kasih, dan penuh kedamaian. Manusia yang menyeru kepada
kebaikan adalah manusia yang memanusiakaan manusia (Syahputra:
2017: 188-189). Era industrialisasi, manusia lebih dipandang dalam
tolok ukur sistem dan atauran ekonomi modern ketimbang melihat

manusia dari kealiman dan kesalehannya.

Liberasi

Liberasi berasal dari kata liber yang berarti bebas, tidak
terikat, dan tidak tergantung. Liberasi menjunjung tinggi martabat
pribadi kemanusiaan, seperti kemerdekaan dan seperangkat hak asasi
yang melekat. Secara epistemologi liberasi berbeda dengan
liberalisme walaupun mempunyai esensi yang sama yaitu kebebasan
dan kemerdekaan. Liberalisme lebih kepada suatu aliran atau paham
untuk kebebasan tanpa memandang tanggungjawab sosial. Paham
liberalisme lebih menekankan kebebasan dan kemerdekaan secara
individualis diri dan meniadakan berbagai aspek tentang orang lain,
tentang sosial, dan kemaslahatan orang banyak.

Liberasi sebagai nilai komunikasi profetik berbeda pula
dengan filsafat liberatarian. Filsafat liberatarian menjelaskan
mengenai ontologi relasi manusia dan negara yang direpresentasikan
dalam substansi manusia secara alami sederajat satu sama lain, yang
pada akhirnya secara sukarela menyerahkan kebebasannya terhadap
kuasa negara. Dalam hal ini, posisi sentral nilai liberasi komunikasi
profetik sebagai koreksi etis terhadap paham tersebut (Syahputra,
2017: 134-135).
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Liberasi bertujuan membebaskan bangsa dari kekejaman
kemiskinan, keangkuhan teknologi, dan pemerasan kelimpahan.
Liberasi merupakan kebersamaan rasa pada kemiskinan,
ketertindasan kesadaran tekhnokratis, dan ketergusuran terhadap
kekuatan ekonomi untuk membebaskan diri pada belenggu-belenggu
yang manusia ciptakan sendiri (Kuntowijoyo, 2008: 484).

Liberasi merupakan upaya untuk mencapai pembebasan dan
kemerdekaan. Pembebasan manusia dari segala bentuk penindasan.
Masyarakat telah tertindas oleh pasar bebas, ketidaksetaraan
ekonomi-sosial, hegemoni kekuasaan, mesin-mesin teknologi, tentu
bersamaan dengan himpitan kapitalisme.

Bidikan liberasi ada pada realitas empiris, sehingga liberasi
sangat peka dengan persoalan penindasan atau dominasi struktural.
Fenomena kemiskinan yang lahir dari ketimpangan ekonomi adalah
bagian penting dari proyek liberasi. Liberasi menempatkan diri
bukan pada lapangan moralitas abstrak, tetapi pada realitas
kemanusiaan empiris, bersifat kongkrit (Riyanto & Mahfud, 2012:
75).

Nilai liberasi dalam profetik menyimpan nilai-nilai luhur akan
perjuangan ‘menuju kemenangan’. Penindasan yang kian realis,
mengharapkan setiap individu untuk berdiri diatas poros perjuangan
menghadapi kenyataan yang berupa tekanan dari sistem-sistem
kehidupan. Liberasi semacam revolusi yang ditekankan untuk

menemukan kembali kedaulatan dan kemerdekaan diri.

Liberasi merupakan gerakan implementasi dari nahy
mungkar. Manusia yang mencegah pada kemungkaran adalah
manusia yang membebaskan manusia dari kekejaman, kemiskinan,
struktual, keangkuhan teknologi, dan pemerasan. Masyarakat harus
dibebaskan dari struktur sosial yang tidak adil dan tidak memihak
rakyat lemah (Syahputra, 2017: 189).
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Transendensi

Secara etimologi, transendensi berasal dari kata transcendera,
yang mempunyai arti naik. Secara mudah transendensi dapat
diterjemahkan sebagai perjalanan di atas atau di luar melewati batas-
batas kemanusiaan (Syahputra, 2017:135). Transendental merupakan
relasi  teologis antara mahluk dengan Tuhan Pencipta
(hablumminallah). Transendensi mengandung unsur spiritualitas
yang menjadikan manusia melakukan perjalanan mendekatkan ruh
dan jasmani senantiasa berada dalam kebersamaan llahi.

Transendensi dapat berperan penting dalam memberikan
makna yang memberikan arah tujan pada manusia. Nilai-nilai
transendental yang akan membimbing mausia menuju nilai-nilai
luhur kemanusiaan. Transendensi adalah salah satu ruang bagi
agama untuk dapat berbicara dalam paradigmatis ilmu sosial dan
sebagai bagian dari proses theory building (Riyanto & Mahfud,
2012: 77).

Transendensi merupakan pemaknaan dari tu 'minuna billah.
Transendensi berarti perjalanan di atas atau di luar diri kemanusiaan
dan kehidupan. Transendental bertujuan membersihkan diri dengan
mengingatkan kembali dimensi dimensi transendental ynang telah
menjadi bagian dari fitrah kemanusiaan. Upaya humanisasi dan
liberasi harus dilakukan sebagai manifestasi keimanan kepada Tuhan
karena Tuhan memerintahkan manusia menata kehidupan sosial
secara adil.

Pesan utama dari dakwah Rasulullah adalah berserah diri pada
agama Islam. Risalah yang beliau bawa memiliki substansi
pembebasan manusia dari penindasan, mengangkat derajat
kemanusiaan (humanisasi), menghapus sistem strata dan struktur
sosial (liberasi), dan mengajak manusia membersihkan diri kembali
menuju fitri (Syahputra, 2007: 144-145).
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Peran aktivitas manusia dalam memanusiakan manusia
(humanisasi), pembebasan (liberasi) semua berlandaskan ibadah
terhadap Tuhan (transendensi). Dari tiga nilai profetik, dua unsur
profetik yaitu humanisasi dan liberasi berada dalam ikatan
transendensi. Humanisasi maupun liberasi tidak berdiri sendiri
secara independen akan tetapi keselurahnya mengacu dan beriman
kepada Tuhan.

Realitas kehidupan tidak menjadi orientasi utama dalam diri
manusia. Transendensi menekankan kepada konsepsi kehidupan
setelah kematian. Alam akhirat merupakan kelanjutan dari dunia
materi. Transendensi mengingatkan manusia untuk seimbang dalam
kehidupan.

Transendental sebagai jalan spiritual dari  manusia.
Kuntowijoyo (2008: 484) transendental dihadirkan dalam dimensi
kebudayaan sebagai upaya membersihkan diri dalam fitrah
kemanusiaan. Ketika manusia tertindas dalam dekandensi,
hedonisme, dan matrealisme. Transendensi mengembalikan manusia
kembali pada kebesaran Tuhan dan memandang alam semesta

sebagai rahmat karunia.
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G. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir menjelaskan pertautan secara teoritis hubungan
antar variabel (Sugiyono 2016: 60). Berdasarkan landasan teori yang telah

dikemukakan maka kerangka berpikir penelitian ini sebagai berikut:

Tabel. 1
Kerangka Berpikir

Polarisasi ruang dakwah dan komunikasi

yang eksklusif

Maiyah Mocopat Syafaat

Pesan Komunikasi Profetik

Pesan
Humanisasi

Egaliter
Ugahari
Humanis
Multikultural

Pesan Liberasi

Kebebasan
Kedaulatan
Kemerdekaan

Pesan
Transendensi

llahiah
Ubudiyah
Sufistik
Scientia Sacra

Sumber: Olahan Peneliti
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H. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah tata cara bagaimana suatu penelitian akan
dilaksanakan. Metode penelitian fokus pada tatacara penelitian dilaksanakan.
Sedangkan, prosedur penelitian berbicara mengenai alat yang digunakan
dalam mengumpulkan data. Secara keseluruhan metode penelitan melingkupi
tekhnik penulisan maupun prosedur penelitian (Rakhmat & Subandi, 2016:
63).

Metode penelitian komunikasi menurut Pujileksono (2015:4) adalah
prosedur atau cara ilmiah dalam melakukan penelitian bidang komunikasi
untuk menemukan hal-hal baru, membuktikan/menguji temuan penelitian
sebelumnya atau untuk pengembangan ilmu komunikasi. Riset komunikasi
berperan penting terhadap proses komunikasi yang efektif (Kriyantono,
2010: 3).

1. Jenis Penelitian

Berdasarkan tinjauan data dalam penelitian, maka penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang berusaha memahami suatu objek penelitian secara
komprehensif dan sirkular sesuai dengan sudut pandang teoritis yang
akan digunakan. Penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci, dan
mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau, gejala tertentu
(Arikunto, 2006:11-12).

Strategi inquiry dalam penelitian kualitatif lebih mendalami terkait
pencarian pengertian, karakteistik, deskripsi, konsep, simbol, gejala,
makna dalam fenomena yang berlangsung. Strategi ini bersifat alami
yang holistik menggunakan multimetode yang fokus terhadap apa yang
dikaji. Penelitian kualitatif disampaikan dengan berbagai cara yaitu
secara naratif yang mengutamakan kualitas (Yusuf, 2014: 329).

Metode penelitian kualitatif dinamakan sebagai metode baru,
karena popularitasnya belum lama, dinamakan postpositivistik karena

berlandaskan pada filsafat postpositivisme. Penelitian ini juga disebut
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sebagai metode artistik, berdasarkan bahwa, proses penelitian lebih
bersifat seni, juga sebagai metode interpretatif karena berkenaan dengan
data lapangan yang diinterpretasi (Sugiyono, 2016: 8).

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Deskripsi dilakukan dari pengumpulan data-data yang telah
dihimpun dalam proses penelitian. Pendekatan penelitian kualitatif ini
menggambarkan fenomena dari objek yang diteliti. Berbagai data
kemudian ditafsirakan dan dijelaskan secara naratif. Metodologi ini
bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai pesan komunikasi
profetik pada majelis Maiyah Mocopat Syafaat Y ogyakarta.

Pendekatan Penelitian

Metodologi dalam penelitian ini menggunakan pendektan analisis
wacana  kritis.  Analisis  Wacana Kiritis (Critical  Discourse
Analysys/CDA) menjelaskan bahwa wacana tidak hanya dipahami
sebagai studi bahasa. Walaupun dalam analisisi wacana memang
menggunkan bahasa sebagai teks dianalisis, akan tetapi mempunyai
perbedaan yang jelas terhadap kajian studi bahasa secara tradisional.
Bahasa tidak semata dianalisis melalui aspek kebahasaan, lebih dari itu
wacana menghubungkan bahasa dengan konteks. Konteks dalam hal ini
menjelaskan bahwa bahasa digunakan terhadap kepentingan tertentu.
Seperti halnya bahasa yang digunakan sebagai praktik kekuasaan
(Eriyanto, 2001: 7).

Analisis Wacana model Norman Fairclough terbagi menjadi tiga
dimensi yang terdiri dari teks, discourse practice, dan sociocultural
practice. Dalam pendekatan ini wacana dipandang sebagai praktik sosial,
yaitu ada hubungan antara praktik diskursif dengan identitas dan relasi
sosial. Oleh sebab itu model analisis Norman Fairclough disebut juga
sebagai model perubahan sosial. Fairclough menggunakan wacana untuk
menunjukkan bahasa sebagai praktik sosial. Dengan demikian wacana

merupakan suatu bentuk tindakan dimana seseorang menggunakan
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bahasa sebagai suatu tindakan pada dunia, khususnya sebagai bentuk
representasi ketika menghadapi realitas (Ismail, 2006).

Konstruksi makna terhadap realitas melalui bahasa, baik dalam hal
pemaknaan tentang dunia, relasi sosial, dan identitas sosial, bersifat
ideologis karena berpretensi untuk memapankan relasi dominasi dalam
masyarakat (Munfarida, 1970).

Tabel. 2

Dimensi Analisis Wacana Norman Fairclough

Produksi Teks
Teks
Konsumsi Teks

Discourse Practice

Sociocultural Practice

Sumber: Eriyanto, (2001: 288)

a. Teks

Teks dalam Fairclough dianalisis secara linguistik dengan
memperhatikan kosakata, semantik, dan tata kalimat. Unsur yang
dilihat dalam analisis teks lainnya dalah koherensi dan kohesivitas
yang membentuk sebuah pengertian dalam kalimat. Masalah yang
dilihat dalam terbagi menjadi dua ideasional, relasi, dan identitas
(Eriyanto, 2011: 286-287). Teks sebagai objek dalam produksi dan

konsumsi yang berada pada dialektika suatu wacana.

Intertekstualitas adalah sebuah istilah dimana teks dan
ungkapan dibentuk oleh teks yang datang sebelumnya, saling
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menaggapi dan salah satu bagian dari teks dan ungkapan dibentuk
oleh teks yang datang sebelumnya, saling menanggapi dan salah satu
bagian dari teks tersebut mengantisipasi lainnya (Eriyanto, 2001:
305). Representasi  Wacana  (Discourse  Representation),
Pengandaian (Presupposition), Negasi (Negation), Ironi (lrony),
Metadiscourse, Genre, Tipe Aktivitas (Aktivity type), Gaya (Style),

dan Wacana (Discourse).

b. Discourse Practice (Praktik Wacana)

Praktik Wacana berhubungan dengan dimensi proses
produksi dan konsumsi teks. Munurut Eriyanto (2001: 316), Teks
dibentuk lewat suatu praktik diskursus, yang akan menentukan
bagaimana teks tersebut diproduksi. Sebuah teks berita pada
dasarnya dihasilkan lewat proses produksi teks yang berbeda, seperti
bagaimana pola kerja, bagan kerja, dan rutinitas dalam menghasilkan
berita. Teks berita diproduksi dalam cara yang spesifik dengan
rutinitas dan pola kerja yang telah terstruktur di mana laporan
wartawan di lapangan, atau dari sumber berita yang ditulis oleh
editor, dan sebagainya (Eriyanto, 2001: 287).

Fairclough (1989:141) dalam (Fauzan, 2013) menyatakan
bahwa interpretasi dilakukan melalui kombinasi antara teks dengan
“pemakna” teks dengan cara menggunakan semua “sumber-sumber”
interpretasi  sehingga dapat menghasilkan suatu interpretasi.
Interpretasi dilakukan pada beberapa level, yaitu: ujaran (surface of
utterance), makna ujaran (meaning of utterance), keruntutan makna
(local coherence), dan keutuhan wacana (text and point).

c. Sociocultural Practice (Praktik Sosiokultural)

Sociocultural practice (praktik sosio-kultural) adalah dimensi
yang berhubungan dengan konteks di luar teks. Konteks di sini bisa
berupa banyak hal, seperti konteks situasi, atau yang lebih luas
adalah konteks dari praktik institusi dari media sendiri dalam
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hubungannya dengan masyarakat atau budaya dan politik tertentu.
Misalnya politik media, ekonomi media, atau budaya media tertentu
yang berpengaruh terhadap berita yang dihasilkan (Fauzan, 2013).
Analisis sosiocultural practice didasarkan pada asumsi
bahwa kontekssosial yang ada di luar media mempengaruhi
bagaimana wacana yang muncul dalam media. (Eriyanto, 2001:
320). Faktor eksternal mempunyai pengaruh terhadap wacana yang
dibangun. Produksi dan konsumsi teks berada di pada ikatan
sosioultural pada dinamika sebuah wacana. Praktik sosiokultural
dalam analisis wacana Fairclough mempunyai tiga level vyaitu
situasional, institusional, dan sosial.
Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah pihak yang dipilih sebagai sumber
informasi. Subjek penelitian berfungsi sebagai pemberi informasi dan
data yang terkait dalam sebuah penelitian. Subjek dari penelitian ini
adalah Manajemen Progress di Rumah Maiyah, Yogyakarta dan Jamaah
Maiyah Mocopat Syafaat yang dipilih menggunakan metode purposive

sampling.

Objek penelitian adalah konteks dan konsep dari individu,
kelompok, maupun entitas yang memiliki karakteristik untuk dipilih oleh
peneliti guna sebagai sumber yang dipahami lebih mendalam melalui
pengamatan terhadap subjek. Objek dari penelitian adalah pesan

komunikasi profetik pada Majelis Maiyah Mocopat Syafaat Yogyakarta.

Unit Analisis

Berdasarkan penelitian dengan objek tersebut, maka penelitian
akan mengacu pada pesan-pesan komunikasi profetik yang berada dalam
Maiyah Mocopat Syafaat. Pendekatan pesan menggunakan analisis
wacana Kkritis. Mengacu bahwasanya peristiwa yang berlangsung di
Maiyah Mocopat Syafaat merupakan komunikasi interaksi antara

individu dengan individu yang lain dalam kesatuan kelompok yang
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menciptakan diskursus wacana. Kebudayaan di Maiyah Mocopat Syafaat
menjadi sorotan bahwansanya interaksi dalam spektrum kebudayaan
menjadi instrumen dalam kegiatan yang memproduksi teks dan konsumsi
teks.

Diskursus Wacana dalam Maiyah Mocopat Syafaat Yogyakarta
mempunyai entitas pesan di dalamnya. Penelitian akan berfokus pada
pesan kenabian (profetik). Pesan profetik dalam Maiyah terdiri dari pesan
humanisasi, pesan liberasi, dan pesan transendensi.

Metode Pengumpulan Data

Tahapan pengumpulan data dilakukan oleh peneliti untuk menjadi
bahan ilmiah yang akan dikaji. Pengumpulan data diambil dari beberapa
sudut yang mempunyai relevansi dengan tema yang akan dilakukan riset
oleh peneliti.

a. Observasi

Metode pencarian data seperti ini dilakukan terhadap objek
penelitian yang akan diteliti dengan mengamati secara langsung
proses fenomena keadaan dimana objek tersebut berlangsung.
Pengamatan dilaksanakan pada kegiatan Maiyah Mocopat Syafaat di
Tamantiro Kasihan Bantul Yogyakarta.

Observasi sebagai tekhnik pengumpulan data mempunyai ciri
yang spesifik bila dibandingkan dengan tekhnik yang lain, yaitu
wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu
berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada
orang, tetapi juga obyek-obyek penelitian yang lain (Sugiyono, 2016:
145) Observasi adalah fokus perhatian pada gejala, kejadian atau
sesuatu (Emzir, 2010: 38).

Tahap observasi dilaksanakan menggunakan pengamatan via
daring yang bersumber pada situs resmi dari channel Youtube yang
dikelola oleh Manajemen Progress. Observasi penelitian dilaksanakan

pada Maiyah Mocopat Syafaat Edisi Febuari 2020 melalui upload
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Youtube pada tanggal 20 Maret 2020 dengan judul ‘Silaturahmi
Jamaah Tabligh Sri Lanka’. Observasi Maiyah Mocopat Syafaat edisi
febuari 2021 di rilis dalam video yang diupload channel resmi
Maiyah yaitu CakNun. Com pada tanggal 8 Maret 2021 dengan
durasi postingan 1 jam 5 menit 59 detik. Data Maiyah Mocopat
Syafaat Edisi Febuari 2020 didukung dengan data studi pendahuluan
oleh peneliti yang telah observasi secara empiris di lokasi kegitan
Maiyah Mocopat Syafaat yang terletak di TKIT Tamantirto, Kasihan,
Bantul. Observasi kedua dilaksanakan pada kegiatan Maiyah
Mocopat Syafaat Edisi April 2021 yang live streaming (disiarkan
secara langsung) oleh channel Youtube CakNun. Com yang dikelola
oleh Manajemen Progress. Maiyah Mocopat Syafaat Edisi April 2021
berjudul “Agama Keindahan”. Maiyah Mocopat Syafaat disiarkan
secara langsung dan diunggah dalam Youtube CakNun.com pada
tanggal 18 April 2021 dengan durasi 5 jam 15 menit 27 detik.

. Wawancara

Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap
muka antara pewawancara dengan responden atau orang yang
diwawancarai dengan atau tanpa pedoman (guide) wawancara
(Bungin, 2001: 133). Secara sederahana dapat dikatakan bahwa
wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses
interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi
atau dua orang yang diwawancarai (interview) melalui komunikasi
langsung. Dapat pula dikatakan bahwa wawancara merupakan
percakapan tatap muka (face to face) antara pewawancara dengan
sumber informasi, dimana pewawancara bertanya langsung tentang
sesuatu objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya (Yusuf,
2014: 372).

Peneliti akan menggunakan tekhnik wawancara mendalam atau

(depth interview). Dengan pola komunikasi seperti inilah
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komunikator dan komunikan memungkinkan untuk berkomunikasi
secara efektif. Efektifitas yang berlangsung pada proses penyerapan
data akan diharapkan menemukan informasi-informasi yang
kemudian akan diolah sesuai dengan koridor ilmu pengetahuan.

Responden pertama dalam wawancara adalah Helmy Mustofa
selaku dari pihak Manajemen Progress Rumah Maiyah. Tugas Helmy
Mustofa dalam kepengurusan Manajemen Progress Rumah Maiyah,
salah satunya adalah penanggungjawab yang bertugas menanggapi
dan melayani berbagai kebutuhan inforamasi dan penelitian yang
berkaitan dengan Cak Nun (Emha Ainun Nadjib) dan Maiyah.
Wawancara dilaksanakan di Rumah Maiyah Progress (Sekretariat
Emha Ainun Nadjib dan Kiai Kanjeng) JI. Wates km 2,5 Gg. Barokah
No. 287 Kadipiro, Bantul, Yogyakarta. Wawancara dilaksanakan
pada hari Jum’at tanggal 9 April 2021.

Responden selanjutnya dilaksanakan wawancara kepada
Jamaah Maiyah Mocopat Syafaat yang mengikuti kegiatan Maiyah
sejak tahun 2016. Responden pertama Rizki Fauzi yang merupakan
Jamaah Maiyah Mocopat Syafaat yang berasal dari Kabupaten
Demak. Responden kedua dalam wawancara adalah Agung Fuadmaji
merupakan jamaah Maiyah Mocopat Syafaat yang berasal dari
Kabupaten Bantul. Agung Fuadmaji merupakan jamaah Maiyah
Mocopat Syafaat sejak tahun 2016. Responden ketiga dalam
wawancara adalah Syakirun Nia’am yang merupakan jamaah Maiyah
Mocopat Syafaat Yogyakarta yang berasal dari Kabupaten Cilacap.
Studi Literatur

Studi literatur menjadi metodologi tambahan yang berfungsi
untuk melengkapi berbagai data yang sebelumnya telah ditemukan.
Dengan studi literatur bertujuan untuk menambah data dan fakta
dalam  memperkuat informasi. Metode studi literatur adalah

serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan
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6.

data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengelolah bahan
penelitian (Zed, 2008:3).

Dalam metode ini peneliti menggunakan berbagai informasi
yang berkaitan dengan Maiyah Mocopat Syafaat Yogyakarta dan
Emha Ainun Nadjib (Cak Nun). Data studi literatur dalam penelitian
ini menggunakan buku, artikel jurnal, foto, video, audio, media
sosial, dan website. Studi literatur yang menjadi sumber prioritas
dalam penelitian ini adalah media yang dikelola langsung oleh
Manajemen Progress Rumah Maiyah yaitu website CakNun.com,
Instagram @gamelankiaikanjeng, Facebook CakNun.com, Youtube
CakNun.Com, twitter @caknundotcom.

Metode Analisa Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun
ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain (Sugiyono, 2016: 244). Tekhnik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model interactive model Miles dan Huberman
(dalam Pawito, 2007: 104-106) sebagai berikut:
a. Tahap reduksi data

Reduksi data (data reduction), memiliki 3 tahapan. Pertama
adalah editing, pengelompokan dan meringkas data. Tahap kedua
adalah peneliti menyusun catatan atau nemo yang berkenaan dengan
proses penelitian sehingga peneliti dapat menentukan tema,
kelompok dan pola data. Tahap ketiga adalah peneliti menyusun
rancangan konsep-konsep (mengupayakan kontekstualisasi), serta
penjelasan yang berkenaan dengan tema, pola, atau kelompok-
kelompok data yang bersangkutan.
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b. Penyajian data
Penyajian data (data display) melibatkan langkah-langkah
mengorganisasikan data, yakni menjadi data yang satu dengan
kelompok data yang lain sehingga seluruh data benar-benar
dilibatkan.
c. Penarikan dan pengujian kesimpulan
Pengujian kesimpulan (drawing and veryfying conclusion),
peniliti mengimplementasikan ~ prinsip  induktif ~ dengan
mempertimbangkan pola-pola data yang ada atau kecenderungan
dari display data yang dibuat. Peneliti dapat memaparkan
kesimpulan dari sudut pandang peniliti untuk mempertegas
penelitian.
Metode Keabsahan Data

Menurut Idrus (2009) Tekhnik keabsahan data merupakan upaya
untuk menujukan validitas dan reabilitas data penelitian. Konsep validasi
penelitian ini bermakna adanya kesesuaian hasil-hasil simpulan sebuah
penelitian dengan kondisi senyatanya di lapangan, sedangkan reabilitas
merupakan ketetapan atau consistency atau dapat dipercaya.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sebagai pembanding
terhadap data yang telah diperoleh (Moleong, 2012: 330). Dalam tekhnik
pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data
dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan
data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data
yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas
data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data
(Sugiyono, 2013: 397).

Dalam Moleong (2010, 257) Patton menjelaskan mengenai tahapan
triangulasi sumber diklarifikasi melalui tahap sebagai berikut:
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a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
apa yang dikatakan secara pribadi.

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang lain, seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang yang berada dan orang
pemerintahan.

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.

Triangulasi data adalah upaya untuk menguji data yang telah
diperoleh dari berbagai sumber. Dari satu sumber ke sumber yang lain
diujikan data, maka dari itu penelitian ini didapatkan data yang

multiperspektif guna memahami fenomena dengan lebih komprehensif.
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BAB IV

Penutup

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan tentang pesan komunikasi profetik pada
majelis Maiyah Mocopat Syafaat Yogyakarta di dalamnya terdapat struktur
kebudayaan yang mengandung pesan-pesan komunikasi profetik yang terdiri
dari pesan memanusiakan manusia (humanisasi), pembebasan (liberasi), dan
transendensi (ketuhanan). Pesan yang mengandung nilai profetik kenabian
tersebut ditemukan dalam dialektika komunikasi dan empiris dalam Majelis
Maiyah Mocopat Syafaat Yogyakarta.

Pesan humanisasi dalam Maiyah Mocopat Syafaat ditemukan dalam
penelitan dari kultur egaliter Maiyah Mocopat Syafaat. Nilai tersebut menjadi
suatu nilai dominan yang berlaku di dalam majelis Maiyah Mocopat Syafaat.
Keterbukaan Maiyah menerima siapapun yang berbeda-beda latar belakang
dan identitas untuk menghadiri Maiyah Mocopat Syafaat adalah sebuah
bentuk perjuangan memanusikan manusia. Nilai ugahari kesederhanaan yang
menjadi konsep dalam kegiatan majelis yang humanis. Kemanusiaan
diintreptasikan ~ dalam  hidup  bersama-sama dalam  kebergaman.
Keberagamaan jamaah Maiyah Mocopat Syafaat sebagai peran Maiyah
menjaga multikultural ditengah kehidupan sosial.

Pesan liberasi dalam Maiyah Mocopat Syafaat ditemukan dalam
penelitian dari kultur kebebasan yang berlangsung dalam Maiyah Mocopat
Syafaat. Pembebasan Maiyah Mocopat Syafaat melalui ilmu sebagai
pembebasan ketidaktahuan. Konsep ‘sinau bareng’ yang berangsung dalam
Maiyah Mocopat Syafaat sebagai upaya untuk mengajak umat manusia
terbebas dari belenggu ketidaktahuan. Kedaulatan diri dalam Maiyah
Mocopat Syafaat untuk menjadi jatidiri pada hati nurani masing-masing. limu

dalam Maiyah Mocopat Syafaaat menekankan kebebasan dalam segala
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belenggu. Kemerdekaan Maiyah Mocopat Syafaat terinternalisasi dalam
majelis dalam wujud nilai.

Pesan transendensi dalam Maiyah Mocopat Syafaat disampaikan
melaui pesan-pesan dakwah dan melalui pendekatan ritus keagamaan yang
diselenggarakan oleh Maiyah Mocopat Syafaat. Nilai ilahiah yang
berlangsung di dalam Maiyah Mocopat Syafaat adalah menyatukan segala
kehidupan kepada rahmat Tuhan. Pesan ubudiyah berserah diri kepada Tuhan
sebagai prinsip dalam Maiyah Mocopat Syafaat. Implementasi scientia sacra
dilaksanan Maiyah Mocopat Syafaat menjadi majelis yang spiritualis
ontologis. Paham sufistik yang berlangsung dalam majelis sebagai jalan
mendekatkan diri kepada Tuhan. Maiyah Mocopat Syafaat memproduksi
pesan-pesan ketuhanan melalui falsafah segitiga cinta. Falsafah tersebut
bermakna kehidupan seorang hamba yang harus senantiasa bersama Allah
SWT dan Rasulullah Nabi Muhammad SAW.

Saran

Maiyah adalah kekayaan kehidupan yang senantiasa harus dirawat dan
dilestarikan secara kolektif. Maiyah Mocopat Syafaat Yogyakarta
mengandung dakwah-dakwah yang menggunakan metode kebudayaan khas
Nusantara. Sebagai suatu gerakan yang mengkomunikasikan cinta kasih Nabi
Muhammad SAW kepada masyarakat luas, Maiyah Mocopat Syafaat menjadi
ruang diskusi untuk mengambil hikmah dari berbagai ilmu yang dipelajari.

Keindahan kehidupan di Maiyah Mocopat Syafaat semoga dapat
menumubuhkan lingkar-lingkar kebersamaan di berbagai belahan daerah di
Indonesia dan dunia. Pesan kenabian Nabi Muhammad SAW disampaikan
dengan penuh kasih kepada semua mahluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.

Maiyah Mocopat Syafaat menyimpan berbagai ilmu yang senantiasa
harus digali dan diteliti untuk mengambil berbagai pelajaran yang berada
dalam majelis. Semoga penelitian tentang Maiyah Mocopat Syafaat
Yogyakarta terus berkembang dan semoga ilmu yang telah ditemukan
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menjadi bermanfaat dan berdampak baik bagi kehidupan seluruh alam

ciptaan.
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